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Abstract: The tradition of pasaji ponan, also known as ponan, is a ritual of 

gratitude performed when the rice is about to bear fruit or become pregnant. 

This tradition is practiced by several villages in Sumbawa Regency, 

specifically in the Moyo Hilir District, every year, with the villages of Lengas, 

Poto, and Sameri taking turns as hosts. The tradition showcases various 

performances and arts and offers a variety of Sumbawan dishes. Initially, the 

tradition consisted only of prayers and chants, but over time, the local 

government has turned the event into a tourist attraction. This research aims to 

explore the educational values embedded in the pasaji ponan tradition through 

an ethnographic approach. Data collection techniques include participatory 

observation, in-depth interviews with traditional leaders and local 

communities, and documentation of the pasaji ponan tradition. Data analysis is 

conducted using thematic analysis method to identify and understand the 

educational values reflected in various aspects of this tradition. The results 

show that the pasaji ponan tradition contains educational values such as 

gratitude, togetherness, cooperation, and respect for nature. The implications of 

these findings underscore the importance of preserving the ponan tradition as a 

means of educating cultural values to the younger generation, as well as its 

potential as a tourist attraction to enhance the local economy without 

compromising the essence of the original culture. 

 

Keywords: Culture, Ethnography, Pasaji Ponan, Sumbawa, Tourism, 

Tradition, Values Education. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Tradisi pasaji ponan, atau yang biasa 

disebut ponan, merupakan sebuah tradisi penting 

di Kabupaten Sumbawa, tepatnya di Kecamatan 

Moyo Hilir. Tradisi ini dilaksanakan sebagai 

bentuk rasa syukur masyarakat pada saat padi 

akan berbuah atau bunting. Pelaksanaan tradisi 

ponan dilakukan secara bergantian setiap 

tahunnya oleh beberapa desa, khususnya Dusun 

Lengas, Dusun Poto, dan Dusun Sameri, yang 

masing-masing bergantian menjadi tuan rumah 

(Makwa & Rakhmatullah, 2023). Dalam tradisi 

ponan, berbagai macam pertunjukan dan 

kesenian ditampilkan, serta disajikan pelbagai 

makanan khas Sumbawa. Pertunjukan ini tidak 

hanya sebagai bentuk hiburan, tetapi juga 

sebagai cara untuk melestarikan dan 

mengenalkan kebudayaan lokal kepada generasi 

muda dan pengunjung. Pada awalnya, tradisi 

ponan hanya berupa ucapan doa dan zikir 

sebagai bentuk syukur kepada Tuhan atas hasil 

pertanian yang akan diperoleh (Wulandari & 

Hidayat, 2023). Namun, seiring berjalannya 

waktu, pemerintah daerah setempat melihat 

potensi besar dalam tradisi ini untuk menjadi 

daya tarik pariwisata. Oleh karena itu, acara ini 

kemudian dikembangkan lebih lanjut untuk 

menarik wisatawan, dengan tetap 

mempertahankan esensi budayanya (Maras et 

al., 2023). 

Pendidikan nilai adalah proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan pemahaman, kesadaran, 

penerapan nilai-nilai moral, etika (Ilham, 2019), 

dan sosial dalam kehidupan sehari-hari (Poort et 

al., 2019). Hal ini meliputi pengajaran tentang 

prinsip-prinsip moral seperti kejujuran, 

tanggung jawab, kerjasama, keadilan (Fielding 

et al., 2022), serta penghargaan terhadap 

keragaman dan keberagaman budaya. 

Pendidikan nilai tidak hanya mengajarkan apa 

yang benar atau salah (Shang et al., 2023), tetapi 

juga membantu individu memahami implikasi 

moral dari tindakan mereka dan membuat 

keputusan yang bertanggung jawab (Garn et al., 
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2017). Penelitian tentang pendidikan nilai 

penting karena memahami nilai-nilai yang 

diterapkan dalam masyarakat membantu kita 

memahami dinamika sosial dan budaya yang 

terjadi (Saada, 2023). Dengan memahami nilai-

nilai yang dianut oleh suatu kelompok atau 

masyarakat, kita dapat mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi perilaku dan 

keputusan mereka (Sabic-El-Rayess, 2020). 

Penelitian tentang pendidikan nilai juga penting 

untuk membantu menciptakan lingkungan 

pendidikan yang mendukung pengembangan 

karakter dan moral yang positif pada generasi 

muda (Kostoulas, 2023). Hal ini menjadi krusial 

dalam menghadapi tantangan-tantangan moral 

dan sosial yang kompleks dalam masyarakat 

modern, seperti intoleransi, kekerasan, dan 

ketidaksetaraan (Kim et al., 2023). Dengan 

demikian, penelitian tentang pendidikan nilai 

memberikan wawasan yang berharga untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan 

membangun masyarakat yang lebih beradab dan 

beretika. 

Pendidikan nilai dalam tradisi pasaji 

ponan tercermin dalam pengajaran dan 

penerapan nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual 

kepada generasi muda (Nasri, 2015a). Melalui 

praktik doa dan zikir, mereka belajar untuk 

menghargai berkah alam dan mengembangkan 

rasa syukur kepada Tuhan (Nasri, 2015b). Selain 

itu, partisipasi dalam persiapan dan pelaksanaan 

tradisi mengajarkan nilai-nilai kebersamaan, 

gotong royong, dan kerjasama antarwarga, yang 

membentuk solidaritas sosial dan saling 

menghargai di antara anggota masyarakat 

(Azzam & Nasri, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam 

tradisi pasaji ponan melalui pendekatan 

etnografi. Dengan mengeksplorasi nilai-nilai ini, 

diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih 

mendalam tentang pentingnya tradisi ponan 

dalam kehidupan masyarakat setempat dan 

bagaimana tradisi ini dapat terus dilestarikan 

sebagai bagian dari warisan budaya yang 

bernilai. Selain itu, penelitian ini juga ingin 

menyoroti bagaimana tradisi ponan dapat 

berperan dalam mendukung sektor pariwisata 

tanpa menghilangkan nilai-nilai asli yang 

terkandung di dalamnya (Imelda, 2018). 

Penelitian terdahulu yang relevan, seperti 

penelitian Erlan Muliadi dan Akhmad Asyari 

yang berjudul "Menggali Kearifan Lokal: 

Pendidikan Nilai Dalam Permainan Tradisional 

Suku Sasak," menyoroti bagaimana permainan 

tradisional dapat menjadi sarana pendidikan 

nilai bagi masyarakat Suku Sasak (Muliadi & 

Asyari, 2023). GAP atau celah antara penelitian 

tersebut dan penelitian ini terletak pada fokus 

dan konteks yang berbeda. Penelitian Muliadi 

dan Asyari berfokus pada permainan tradisional 

sebagai medium pendidikan nilai, sedangkan 

penelitian ini lebih menekankan pada tradisi 

budaya lokal, yaitu pasaji ponan, dalam konteks 

Sumbawa. Gap ini menunjukkan perlunya 

penelitian yang lebih mendalam tentang peran 

tradisi lokal seperti pasaji ponan dalam 

pendidikan nilai dan pengembangan pariwisata 

di Sumbawa. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode etnografi untuk 

mengkaji nilai-nilai pendidikan dalam tradisi 

pasaji ponan di Kabupaten Sumbawa (Khoo et 

al., 2012). Metode etnografi dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk memahami 

budaya, praktik, dan nilai-nilai yang dianut oleh 

masyarakat setempat melalui observasi langsung 

dan partisipasi aktif dalam kehidupan sehari-hari 

mereka (Randall et al., 2023). 

 

1. Lokasi dan Partisipan Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kecamatan Moyo 

Hilir, Kabupaten Sumbawa, dengan fokus pada 

Dusun Lengas, Dusun Poto, dan Dusun Sameri 

yang secara bergantian menjadi tuan rumah 

tradisi pasaji ponan. Partisipan penelitian 

meliputi tokoh adat, masyarakat setempat, dan 

pemerintah daerah yang terlibat dalam 

pelaksanaan tradisi ini (Jones-Hooker & 

Tyndall, 2023). 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi: 

a. Observasi Partisipatif: Peneliti ikut serta 

dalam pelaksanaan tradisi pasaji ponan 

untuk mengamati secara langsung berbagai 

kegiatan, pertunjukan kesenian, dan 

interaksi sosial yang terjadi selama acara 

berlangsung (Napoleão et al., 2021). 

b. Wawancara Mendalam: Wawancara 

dilakukan dengan tokoh adat, masyarakat 

setempat, dan pemerintah daerah untuk 

memperoleh informasi mendalam tentang 

nilai-nilai pendidikan yang terkandung 
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dalam tradisi pasaji ponan (Randall et al., 

2023). Wawancara ini bersifat semi-

terstruktur agar memungkinkan penggalian 

informasi yang lebih luas dan mendalam 

(Roeschley, 2023). 

c. Dokumentasi: Pengumpulan data juga 

dilakukan melalui dokumentasi berbagai 

aspek tradisi pasaji ponan, termasuk foto, 

video, dan catatan lapangan yang 

mencakup proses persiapan hingga 

pelaksanaan acara (Dressen-Hammouda, 

2022). 

 

3. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan metode analisis tematik. Proses 

analisis tematik meliputi beberapa tahap berikut 

(Kaufhold, 2022): 

a. Pengorganisasian Data: Mengorganisasikan 

data yang telah dikumpulkan dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi ke 

dalam kategori yang relevan (Nasri, 2023a). 

b. Koding: Melakukan koding pada data untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama yang 

muncul terkait dengan nilai-nilai 

pendidikan dalam tradisi pasaji ponan 

(Abramson, 2021). 

c. Pengembangan Tema: Mengembangkan 

tema-tema yang telah diidentifikasi menjadi 

temuan penelitian yang lebih komprehensif 

(Butnaru, 2015). 

d. Interpretasi Data: Menginterpretasikan data 

untuk memahami makna dan implikasi 

nilai-nilai pendidikan yang terkandung 

dalam tradisi pasaji ponan (Roeschley, 

2023). 

 

4. Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas 

penelitian, digunakan teknik triangulasi data, 

yaitu dengan membandingkan dan 

memverifikasi data yang diperoleh dari berbagai 

sumber dan metode pengumpulan data yang 

berbeda (Zhang, 2023). Selain itu, peneliti juga 

melakukan member checking dengan partisipan 

untuk memastikan bahwa interpretasi data yang 

dilakukan akurat dan sesuai dengan perspektif 

masyarakat setempat (Derrah, 2023). Dengan 

menggunakan metode ini, penelitian ini 

diharapkan dapat mengungkap secara mendalam 

nilai-nilai pendidikan dalam tradisi pasaji ponan 

serta memberikan kontribusi bagi pelestarian 

budaya lokal dan pengembangan sektor 

pariwisata di Sumbawa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini mengungkap beberapa temuan 

penting mengenai nilai-nilai pendidikan yang 

terkandung dalam tradisi pasaji ponan di 

Kabupaten Sumbawa. Berikut adalah hasil 

penelitian yang disajikan secara rinci dan detail. 

 

1. Nilai Rasa Syukur 

Selama pelaksanaan tradisi pasaji ponan, 

ucapan doa dan zikir menjadi bagian integral 

dari acara ini. Masyarakat berkumpul di tempat 

yang telah ditentukan untuk memanjatkan doa 

sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan atas 

hasil panen yang melimpah. Wawancara dengan 

tokoh adat mengungkapkan bahwa doa dan zikir 

dalam tradisi ini bukan sekadar ritual, melainkan 

ungkapan rasa syukur yang mendalam. Tokoh 

adat menekankan bahwa mengajarkan rasa 

syukur kepada generasi muda sangat penting 

agar mereka selalu menghargai berkah yang 

diberikan Tuhan. Nilai rasa syukur ini terlihat 

jelas dalam setiap aspek tradisi pasaji ponan. 

Dari observasi dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa tradisi ini mengajarkan 

masyarakat, terutama generasi muda, untuk 

selalu bersyukur dan menghargai hasil usaha 

serta rezeki yang diperoleh. 

 

2. Nilai Kebersamaan dan Gotong Royong 

Pelaksanaan tradisi ini melibatkan seluruh 

anggota masyarakat dari berbagai dusun, yang 

bekerja sama dalam persiapan hingga 

pelaksanaan acara. Persiapan termasuk 

menyiapkan makanan, dekorasi, dan 

pertunjukan kesenian dilakukan secara gotong 

royong. Masyarakat menyatakan bahwa tradisi 

ponan mempererat hubungan antarwarga. 

Wawancara dengan para peserta acara 

menunjukkan bahwa melalui kegiatan ini, 

mereka merasa lebih dekat satu sama lain dan 

semangat gotong royong semakin meningkat. 

Nilai kebersamaan dan gotong royong tercermin 

dalam setiap tahap pelaksanaan tradisi. Tradisi 

ini tidak hanya memperkuat ikatan sosial di 

antara warga, tetapi juga mengajarkan 

pentingnya kerja sama dan solidaritas dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

 

3. Nilai Pelestarian Budaya 

Berbagai pertunjukan kesenian lokal, 

seperti tari-tarian tradisional dan musik khas 

Sumbawa, ditampilkan selama acara 
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berlangsung. Makanan khas Sumbawa juga 

disajikan, menunjukkan kekayaan budaya lokal. 

Tokoh adat dan pemerintah daerah menekankan 

pentingnya melestarikan budaya melalui tradisi 

pasaji ponan. Mereka melihat acara ini sebagai 

cara untuk mengenalkan budaya Sumbawa 

kepada generasi muda dan wisatawan. 

Pelestarian budaya menjadi salah satu nilai 

utama dalam tradisi ini. Melalui pertunjukan 

kesenian dan makanan khas, tradisi ini tidak 

hanya melestarikan warisan budaya, tetapi juga 

mengedukasi masyarakat dan wisatawan tentang 

pentingnya menghargai dan menjaga budaya 

lokal. 

 

4. Nilai Pendidikan dan Pariwisata 

Tradisi pasaji ponan yang kini 

dikembangkan sebagai daya tarik pariwisata 

menarik banyak pengunjung, baik lokal maupun 

luar daerah. Pemerintah daerah berupaya 

mempromosikan acara ini sebagai bagian dari 

strategi pengembangan pariwisata. Pejabat 

pemerintah daerah dan pelaku pariwisata 

menyatakan bahwa tradisi ini memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan ekonomi lokal 

melalui pariwisata. Mereka juga melihat tradisi 

ini sebagai sarana pendidikan bagi wisatawan 

untuk memahami budaya dan nilai-nilai lokal. 

Tradisi pasaji ponan tidak hanya berperan 

sebagai sarana pendidikan nilai bagi masyarakat 

setempat, tetapi juga sebagai alat untuk 

mempromosikan pariwisata budaya. Dengan 

memanfaatkan tradisi ini sebagai daya tarik 

wisata, pemerintah daerah dapat meningkatkan 

kesadaran dan apresiasi terhadap budaya lokal di 

kalangan wisatawan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tradisi pasaji ponan mengandung nilai-nilai 

pendidikan yang sangat penting bagi masyarakat 

setempat. Nilai-nilai tersebut meliputi rasa 

syukur, kebersamaan, gotong royong, 

pelestarian budaya, serta pendidikan dan 

pariwisata. Implikasi dari temuan ini adalah 

pentingnya melestarikan dan mempromosikan 

tradisi pasaji ponan sebagai bagian dari upaya 

pendidikan nilai-nilai budaya kepada generasi 

muda dan sebagai daya tarik pariwisata yang 

dapat meningkatkan perekonomian lokal tanpa 

menghilangkan esensi budaya asli. Penelitian ini 

memberikan pemahaman mendalam tentang 

peran tradisi pasaji ponan dalam kehidupan 

masyarakat Sumbawa dan menggarisbawahi 

pentingnya dukungan dari berbagai pihak untuk 

melestarikan dan mengembangkan tradisi ini 

agar terus relevan dan bermanfaat bagi 

masyarakat di masa depan. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tradisi pasaji ponan mengandung nilai-nilai 

pendidikan yang signifikan bagi masyarakat 

Sumbawa. Nilai-nilai tersebut mencakup rasa 

syukur, kebersamaan, gotong royong, 

pelestarian budaya, serta pendidikan dan 

pariwisata. Diskusi ini akan mengaitkan temuan-

temuan tersebut dengan beberapa teori yang 

relevan. 

 

1. Teori Nilai Budaya 

Menurut teori nilai budaya dari 

Kluckhohn dan Strodtbeck (1961), nilai budaya 

adalah konsep yang mengarahkan perilaku dan 

pilihan hidup masyarakat. Dalam konteks tradisi 

pasaji ponan, nilai rasa syukur, kebersamaan, 

dan gotong royong merupakan nilai-nilai budaya 

yang mempengaruhi perilaku masyarakat 

Sumbawa. Temuan bahwa masyarakat bersama-

sama berpartisipasi dalam persiapan dan 

pelaksanaan tradisi ini menunjukkan bagaimana 

nilai-nilai tersebut diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Ini konsisten dengan pandangan 

bahwa nilai budaya membentuk identitas dan 

perilaku kolektif suatu komunitas. 

 

2. Teori Pendidikan Nilai 

Teori pendidikan nilai (Value Education 

Theory) yang dikemukakan oleh Halstead dan 

Taylor menekankan pentingnya pendidikan 

untuk mengajarkan nilai-nilai moral dan etika 

kepada individu sejak usia dini. Tradisi pasaji 

ponan, dengan berbagai ritual dan aktivitasnya, 

berfungsi sebagai sarana pendidikan nilai bagi 

generasi muda di Sumbawa (Nasri, 2016a). 

Nilai-nilai seperti rasa syukur dan gotong 

royong diajarkan secara tidak langsung melalui 

partisipasi dalam tradisi ini. Hal ini mendukung 

gagasan bahwa pendidikan nilai dapat dilakukan 

melalui kegiatan budaya dan sosial yang 

melekat dalam kehidupan masyarakat (Nasri, 

2016b). 

 

3. Teori Pelestarian Budaya 

Teori pelestarian budaya (Cultural 

Preservation Theory) menekankan pentingnya 

menjaga dan melestarikan tradisi dan budaya 

lokal sebagai bagian dari identitas dan warisan 

suatu komunitas (Nasri, 2019a). Temuan bahwa 

tradisi pasaji ponan menampilkan berbagai 
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pertunjukan kesenian dan makanan khas 

Sumbawa menunjukkan bahwa tradisi ini 

memainkan peran penting dalam pelestarian 

budaya. Menurut teori ini, kegiatan budaya 

seperti pasaji ponan membantu mempertahankan 

dan mentransmisikan pengetahuan budaya dari 

satu generasi ke generasi berikutnya (Nasri, 

2019b). 

 

4. Teori Pariwisata Budaya 

Teori pariwisata budaya (Cultural 

Tourism Theory) yang dikemukakan oleh 

Richards  menyatakan bahwa pariwisata budaya 

adalah bentuk pariwisata yang berfokus pada 

pengalaman budaya lokal oleh wisatawan 

(Nasri, 2017). Pemerintah daerah Sumbawa 

telah mengembangkan tradisi pasaji ponan 

sebagai daya tarik pariwisata, yang sejalan 

dengan teori ini. Dengan menarik wisatawan ke 

acara ini, tradisi pasaji ponan tidak hanya 

menjadi alat untuk melestarikan budaya tetapi 

juga untuk mengedukasi wisatawan tentang 

nilai-nilai dan praktik budaya Sumbawa. Hal ini 

memperkuat gagasan bahwa pariwisata budaya 

dapat menjadi alat untuk pelestarian budaya dan 

pendidikan nilai (Nasri, 2023b). 

 

5. Teori Sosial Fungsi Ritual 

Menurut teori sosial fungsi ritual dari 

Emile Durkheim, ritual berfungsi untuk 

memperkuat solidaritas sosial dan 

memperkokoh ikatan antar anggota komunitas 

(Nasri et al., 2016). Tradisi pasaji ponan, yang 

melibatkan seluruh anggota masyarakat dalam 

berbagai kegiatan, jelas memperkuat ikatan 

sosial dan meningkatkan rasa kebersamaan. 

Partisipasi dalam ritual bersama-sama 

menciptakan pengalaman kolektif yang 

memperkuat identitas sosial dan solidaritas 

komunitas. Mengaitkan hasil penelitian dengan 

teori-teori di atas menunjukkan bahwa tradisi 

pasaji ponan berperan penting dalam 

mengajarkan dan melestarikan nilai-nilai budaya 

kepada masyarakat Sumbawa. Nilai-nilai seperti 

rasa syukur, kebersamaan, gotong royong, serta 

pelestarian budaya dan pariwisata budaya dapat 

dianalisis melalui lensa berbagai teori, yang 

menggarisbawahi pentingnya tradisi ini dalam 

konteks pendidikan nilai dan pembangunan 

komunitas. Penelitian ini memberikan kontribusi 

penting dalam memahami bagaimana tradisi 

budaya lokal dapat digunakan sebagai alat 

pendidikan dan pelestarian budaya, serta 

mendukung pengembangan pariwisata yang 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

tradisi pasaji ponan di Kabupaten Sumbawa 

mengandung berbagai nilai pendidikan yang 

signifikan, termasuk rasa syukur, kebersamaan, 

gotong royong, pelestarian budaya, dan 

pendidikan melalui pariwisata. Nilai-nilai ini 

tidak hanya berfungsi untuk memperkuat ikatan 

sosial dan solidaritas komunitas, tetapi juga 

berperan penting dalam melestarikan warisan 

budaya lokal dan mempromosikan pariwisata 

budaya. Dengan menggunakan metode 

etnografi, penelitian ini berhasil menggali 

makna mendalam dari tradisi pasaji ponan dan 

menunjukkan bagaimana tradisi ini dapat 

menjadi alat pendidikan yang efektif serta 

sarana untuk meningkatkan ekonomi lokal 

melalui pariwisata. 

 

Rekomendasi 

1. Pelestarian dan Pengembangan Tradisi Pasaji 

Ponan: 

Pemerintah daerah dan tokoh adat setempat 

perlu terus mendukung dan memfasilitasi 

pelaksanaan tradisi pasaji ponan untuk 

memastikan kelestariannya. Ini termasuk 

memberikan dukungan finansial dan logistik 

serta melibatkan masyarakat luas dalam proses 

persiapan dan pelaksanaan. 

2. Edukasi Melalui Sekolah dan Komunitas: 

Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi pasaji 

ponan perlu diintegrasikan ke dalam kurikulum 

pendidikan di sekolah-sekolah lokal. Selain itu, 

program pendidikan komunitas yang berfokus 

pada pentingnya tradisi ini dapat membantu 

meningkatkan kesadaran dan penghargaan 

terhadap warisan budaya lokal. 

3. Promosi Pariwisata Budaya: 

Pemerintah daerah harus meningkatkan upaya 

promosi tradisi pasaji ponan sebagai daya tarik 

pariwisata budaya. Ini dapat dilakukan melalui 

kampanye media, festival budaya, dan 

kolaborasi dengan agen pariwisata untuk 

menarik lebih banyak wisatawan domestik dan 

internasional. 

4. Penelitian Lebih Lanjut: 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengkaji dampak ekonomi dari pariwisata 

budaya yang terkait dengan tradisi pasaji ponan. 

Selain itu, penelitian tambahan tentang 
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bagaimana tradisi ini dapat diadaptasi dan 

dikembangkan sesuai dengan perubahan sosial 

dan ekonomi juga penting untuk memastikan 

relevansinya di masa depan. 

5. Pelibatan Generasi Muda: 

Untuk memastikan keberlanjutan tradisi pasaji 

ponan, generasi muda perlu dilibatkan secara 

aktif dalam setiap aspek tradisi ini. Program 

pelatihan dan workshop tentang seni, musik, dan 

makanan khas Sumbawa yang terkait dengan 

tradisi ini dapat menjadi langkah yang efektif 

untuk menarik minat dan partisipasi generasi 

muda. 

Dengan melaksanakan rekomendasi-

rekomendasi ini, diharapkan tradisi pasaji ponan 

dapat terus menjadi bagian integral dari 

kehidupan masyarakat Sumbawa, sekaligus 

berkontribusi pada pelestarian budaya dan 

pengembangan pariwisata berkelanjutan. 
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